Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 
Pusat Pembinaan Bahasa dan Sastra 


MILIK NEGARA 


TIDAK DIPERDAGANGKAN 


Aro ikut menari di Pesta Budaya Nias. Penari Pe ra ng dari Nias' 


Namun, gerakannya ada yang salah. 
Teman-teman kesal. Penonton tertawa. Aro jadi malas menari lagi. 


Namun, ada yang bisa membuatnya kembali bersemangat untuk menari. a 
Apakah itu? 
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1. DONGENG — SUMATRA 
2. KESUSASTRAAN ANAK 


apa 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia 


Sambutan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 


Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras dengan budaya literasinya. Hal ini disadari betul 
oleh para Pendiri Bangsa (The Founding Fathers), ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam Pembukaan UUD Negara 
Republik Indonesia tahun 1945, “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Bangsa yang cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang 
tinggi. 

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup 
abad ke-21. Penguatan budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, sekolah, sampai dengan 


masyarakat. 
Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi 


numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk diwujudkan dengan 


melibatkan segenap pemangku kepentingan. 
Pintu masuk pengembangan budaya literasi antara lain dilakukan melalui penyediaan bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca 


anak. Sebagai bagian penting dari penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan keluarga. Minat baca 
tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu dan terjangkau, diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan 


menulis, baik di sekolah maupun di masyarakat. 
Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, diharapkan menjadi pengungkit 


budaya literasi bangsa. Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat literasi, akademisi, organisasi 
profesi, dunia usaha, serta kementerian /lembaga lain. 

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan telah berikhtiar menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah maupun komunitas- 
komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di 
seluruh Indonesia. 

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan 
literasi ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh pemangku kepentingan dalam 
upaya membangun budaya literasi. 


sri Pendidikan dan Kebudayaan, 


Sekapur Sirih 


Halo, Teman-Teman! 

Apakah Teman-Teman suka menari? 

Di buku ini, Teman-Teman akan berkenalan dengan Aro. 

Aro senang menari. 

Aro tinggal di Pulau Nias, Sumatra Utara. 

Salah satu tarian yang terkenal di sana adalah tari perang Cilik. 

Kalau senang membaca, Teman-Teman jadi tahu banyak tentang Indonesia. 
Ada banyak tempat indah. Ada banyak tarian. Ada banyak cerita. 
Menyenangkan, ya? 

Yuk, katakan, aku cinta Indonesia! 


Yogyakarta, Mei 2019 
Veronica W. 


P. Nias \ Willis 


PETA INDONESIA 


Halo! 
Namaku Aro. 
Aku tinggal di Pulau Nias, Sumatra Utara. 
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Aku suka menari. 
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“Hi, Mister!” sapaku. Turis itu ingin memotretku. 


Aku melewati omo sebua, 
rumah adat tertua di desaku. 
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Hari ini Pesta Budaya Nias. 
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Penontonnya banyak sekali! 


Inilah tari perang cilik dari Nias. 


Ups, aku salah! 


Aku tidak mau menari lagi. 
Aku mau melihat 
Paman mengukir patung. 


Aku tidak mau menari lagi. 


Aku mau melihat lompat batu. 


Lihat, kakakku hebat! 


Oh, tidak! 
Aku tidak mau 
menari lagi. 
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Hei, tunggu! 
Fotoku ada di majalah luar negeri. 
Aku kelihatan gagah. 
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Aku jadi ingin ke luar negeri. 
Aku ingin menari tari perang cilik. 
Sekarang aku mau berlatih menari lagi. 
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Penulis 


Veronica W. adalah penulis dan editor lepas yang tinggal di Yogyakarta. Vero pernah 
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Eduventure Si Bolang. Vero dapat dihubungi di alamat posel v.widyastuti@gmail.com. 


pentas: pertunjukan 


rumah adat: rumah yang menjadi ciri khas suatu daerah Ilustrator 


or a Tshiu Ha adalah ilustrat h wakt ti | di Jakarta. Lul 

Hi, Mister! (dibaca: Hai, Mister!): sapaan untuk laki-laki dalam bahasa Inggris Os hake ak jan naar 
Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Tarumanegara ini pernah menjadi seorang 
turis: orang yang datang ke suatu tempat untuk berwisata animator. Dia juga pernah menjadi ilustrator dan desainer grafis di PT Gramedia 


lompat batu: pertunjukan tradisional suku Nias, seorang laki-laki harus melompati Majalah. Tshiu dapat dihubungi di alamat posel tshiu ha@yahoo.com. 


batu yang disusun setinggi 2 meter 
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